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ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh kurangnya minat
peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Upaya meningkatkan
hasil belajar peserta didik ini menggunakan alternatif pemecahan masalah
dengan menerapkan metode Mind Mapping. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan
Taggart. Kemampuan siswa berpikir kreatif dapat ditingkatkan dengan
menaikkan skor kemampuan siswa untuk memahami masalah, kefasihan,
fleksibilitas dan kebaruan penyelesaian masalah. Hal tersebut selaras sama
fungsi pemetaan pikiran yaitu sebuah teknik menulis materi yang dipelajari dan
memprediksi permasalahan yang dihadapi dalam bentuk grafik sehingga
mempermudah memahaminya. Metode mind mapping diterapkan untuk
menarik perhatian peserta didik agar lebih mengerti tentang pelajaran yang
disampaikan. Dalam proses pembelajaran peserta didik sering Kkali
mendengarkan dan mencatat apa yang telah disampaikan oleh guru oleh sebab
itu siswa akan merasa bosan dan membuat minat belajar peserta didik menjadi
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaranmind mapping terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa pada
pembelajaran IPS.

Kata kunci : Pengaruh, Mind Mapping, Kreatifitas Pembelajaran IPS

ABSTRACT
The low learning outcomes of students are influenced by the lack of interest of
students to be active in the learning process. Efforts to improve student
learning outcomes use alternative problem solving by applying the Mind
Mapping method. The research methodused is the Kemmis and Taggart Class
Action Research method. The ability of studentsto think creatively can be
improved by increasing the score of students' ability to understand
problems, fluency, flexibility and novelty of problem solving. This is in linewith
the function of mind mapping, which is a technique of writing the material
being studied and predicting the problems encountered in graphic form to
make it easier tounderstand. The mind mapping method is applied to attract
the attention of students tounderstand more about the lessons delivered. In the
learning process students often listenand record what has been conveyed by the
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teacher, therefore students will feel bored andmake students' interest in learning
low. This study aims to determine the effect of the mindmapping learning model
on students' creative thinking skills in social studies learning.

Keywords: Influence, Mind Mapping, Social Studies Learning

PENDAHULUAN

Pendidikan sesungguhnya memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, yakni dalam upaya menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan suatu faktor kebutuhan
dasar untuk setiap manusia, karena melalui pendidikan upaya peningkatan
kesejahteraan rakyat dapat diwujudkan (Sudarsana, 2016). Sedangkan menurut
(Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Pasal 1 Ayat1, 2003), Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat.

Kemampuan seseorang untuk dapat berhasil dalam kehidupannya antara
lain ditentukan oleh kemampuan berpikirnya, terutama dalam memecahkan
masalahmasalah kehidupan yang dihadapinya. Pembelajaran yang kurang
melibatkan siswa secara aktif dapat menghambat keterampilan berpikir. Salah
satu pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengembangkan
kreativitas adalah IPS. Pembelajaran IPS sangat memungkinkan untuk melatih
siswa mampu berpikir logis, kritis, detail, sistematis, kreatif, dan inovatif. IPS
adalah suatu bidang studi yang akan mencangkup ilmu-ilmu sosial yang telah
mengorganisir terhadap program pembelajaran disekolah.Social Studies ataupun
IPS adalah suuatu program belajar dan pembelajaran yang bertujuan agar bisa
melatih anak didik, agar mampu memiliki kemampuan supaya mengenal dan
menganalisis suatu persoalan dari berbagai sudut pandang secara komprehensif,
Supardan (2015:16-17).

Model pembelajaran adalah suatu bentuk dari pembelajaran yang

tergambar dari awal sampai akhir yang telah disampaikan oleh seorang Guru.
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Dengan kata lain model pembelajaran merupakan bingkai, dari penerapan suatu
pendekatan, metode, strategi, dan tehnik-tehnik pembelajaran. Model
pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi seorang guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar dan pembelajaran. Dalam pemilihan model
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap pestasi pada setiap siswa. Maka dari
itu peneliti menggunakan model pembelajaran mind mapping agar kreativitas dan
prestasibelajar pada siswa lebih baik lagi dan bisa diterapkan kembali, Mind
Mapping dikembangkan oleh Tony Buzan, sesorang psikolog Inggris. Tony
Buzan menyakini bahwa model mind mapping tidak hanya mampu menaikkan
suatu proses memori, tetapi juga mampu meningkatkan kreativitas, prestasi dan
keterampilan menganalisis, sehingga bisa meningkatkan belajar dan
pembelajaran pada setiap anak. Mind mapping dapat merubah informasi menjadi
pengetahuan, wawasan, dan tindakan. Informasi yang diberikan akan fokus pada
bagian-bagian penting sehingga bisa mendorong orang untuk mengeksplor dan
mengkolaborasi lebih jauh. Fathurrohman (2015:206).

Kualitas pendidikan ditentukan oleh peran penting seorang guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar(Ahmad, 2017).Guru bukan hanya sebagai
penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral
pembelajaran. Namun pada kenyataannya, kegiatanbelajar mengajar masih
mengalami berbagai macam kendala. Masalah yang timbul adalah kurangnya
minat belajar peserta didik yang berdampak pada hasil belajarnya (Susanti,
2016). Guru bukan hanya sebagai penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu
guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran. Namun pada kenyataannya,
kegiatanbelajar mengajar masih mengalami berbagai macam kendala.

Penerapan model pembelajaran mind mapping dalam kegiatan
pembelajaran diharapkan dapat menimbulkan interaksi yang tinggi antara guru
dan siswa ataupun antara siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana
kelas menjadi aktif serta kondusif. Aktivitas yang timbul dari siswa akan
mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan Kketerampilan yang akan

mengarah pada peningkatan hasil belajar di sekolah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu melihat pengaruh model
pemetaan pikiran terhadap kemampuan anak didik dalam berpikir kreatif.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode kajian pustaka
(library research) yang menggunakan teor yang relevan dan efektif sebagai
sumber data. Sumber data yang kami ambil dapat di cari melalui google schoolar
dengan kata kunci pengaruh mind map, kreativitas pembelajaran IPS. Teknik
pengumpulan data primer dengan mencari sumber data terbaru secara online.
Data sekunder atau penguat berasal dari sumber yang terbaru yaitu artikel jurnal,
webiste atau situs. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan

juga menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Munandar (2012) kreativitas yaitu sebuah proses merasakan
dan melihat ada tidaknya permasalahan, menciptakan hipotesis mengenai
kelemahan (masalah) tersebut, menilai serta menguji hipotesis, lalu merubah
serta mengujinya lagi, dan terakhir disampaikan hasil-hasilnya. Hal ini
sebanding dengan penelitian Jampel & Widiana(2016)menyatakan bahwa
Pendekatan pembelajaranpeta pikiran dapat memberikan peningkatan pada
keterampilan berpikir kreatif siswa. Hal ini sejalan juga dengan pendapat
Carolina et al. (2004) bahwa pemetaan pikiran adalah sebuah teknik menulis
materi yang dipelajari dan memprediksi permasalahan yang dihadapi dalam
bentuk grafik sehingga mempermudah memahaminya. Pemetaan Pikiran
bisa difungsikan untuk menghasilkan, memvisualisasikan, mengatur, mencatat,
memecahkan sebuah permasalahan, membuat keputusan, merevisi dan
mengklarifikasi topik (Arulselvi, 2017). Penjelasan diatas sesuai dengan
penerapan yang diterapkan pada kelas yang diterapkannya peta pikiran yaitu
siswa diberikan masalah terkait materi untuk diamati dan diselesaikan berupa
mind map agar bisa dimengerti.

Ditinjau dari pernyataan sebelumnya, maka model pemetaan pikiran

dapat dijadikan sebuah solusi pemecahannya. Model pemetaan pikiran
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merupakan sebuah model pembelajaran kooperatif yang diperkenalkan oleh
Toni Buzan. pemetaan pikiran adalah sebuah cara menulis materi yang
diajarkan untuk mempermudah anak didik pada saat belajar. pemetaan pikiran
dapat digolongkan sebagai teknik menulis kreatif. Digolongkan dalam teknik
kreatif karena dalam membuat pemetaan pikiran membutuhkan penggunaan
imajinasi dari penciptanya. Hal tersebut selaras dengan pendapat Carolina et al.
(2016) bahwa pemetaan pikiran adalah sebuah teknik menulis materi yang
dipelajari dan memprediksi permasalahan yang dihadapi dalam bentuk grafik
sehingga mempermudah memahaminya. Model pemetaan pikiran mampu
mendorong kemampuan dari otak bagian Kiri dan otak bagian kanan dengan
memaparkan prihal yang bersifat umum kemudian baru ke prihal yang bersifat
khusus dalam sebuah grafik. Otak yang menyerap berbagai informasi seperti
gambar, simbol dan warna adalah fungsi kerja dari otak bagian kanan atau
berhubungan dengan pemikiran kreatif (Olivia, 2014).Model pemetaan pikiran
memiliki 6 tahapan pelaksanaan. keenam tahapan tersebut adalah pendidik
menjelaskan tujuan pembelajaran yang mau dicapai, pendidikmenjelaskan
materi, anak didik terbagi dalam beberapa kelompok beranggotakan 2 orang,
anak didik membuat peta pikiran, siswa mempresentasikan hasil peta pikiran
secara berkelompok, kesimpulan (Shoimin, 2014).

Kreativitas dan inovasi bisa bertambah berkembang jika siswa
mempunyai kesempatan unik untuk menggunakan pemikiran divergen. Siswa
harus berpikir tidak seperti kebiasaannya, melibatkan cara berpikir baru,
memperoleh kesempatan dalam mengkomunikasikan ide dan solusi  baru,
mengajukan pertanyaan yang tidak umum, dan mencoba memberikan jawaban
yang diasumsikan (Ndiung, 2019). Sedangkan menurut La Moma (2012) yaitu
berpikir dengan kreatif adalah suatu keterampilan berpikir dengan diawali
adanya kepekaan melihat situasi yang dihadapinya, bahwa situasi tersebut
terdapat sebuah masalah yang wajib diatasi. Oleh karena hal itu jawaban yang
diperoleh pebelajar pada saat mengerjakan tes beragam, dan banyak
memperoleh gagasan baru sejalan dengan indikator tes. Kemampuan berpikir
yang kreatif terdapat beberapa indikator wajib dipenuhi, seperti berpikir
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orisinal, berpikir detail, berpikir lancar, berfikir fleksibel (Maskur et al., 2019).

Model peta pikiran lebih berpusat pada pebelajar. Hal tersebut membuat
pebelajar diberi sebuah kebebasan dalam mencerna ide atau konsep siswa itu
sendiri sehingga mudah untuk dipahami. Peta pikiran membantu pebelajar
mempelajari informasi dengan menambahkan gambar serta warna Peta-peta ini
telah terbukti menurunkan beban kognitif ekstrinsik karena siswa menciptakan
ruang dua dimensi untuk mengikat ide dan konsep yang saling berhubungan.
Peta pikiran memberikan pebelajar unutk menciptakan gambar visual untuk
mengoptimalkan pembelajaran dan bisa dipergunakan sebagai alat metakognitif
yang memungkinkan untuk menciptakan koneksi ke materi dengan upaya yang
bermakna (Brett, 2012). Penggunaan peta pikiran sebagai alat pembelajaran
karena otak lebih dipermudah menerima dan memahami peta pikiran unutk
merangsang secara visual, multi-warna, multidimensi, daripada catatan liner
yang membosankan (Prabha & Aziz, 2020). Dalam pemetaan pikiran, kata-
kata diganti dengan grafik singkat dan bagus yang mudah diingat dan
menyerupai kegunaan otak manusia. Pemetaan pikiran bergantung pada
menggambar diagram atau bagan yang sejalan dengan cara pikiran memproses
informasi (Bawaneh, 2019). Diagram gambar dan struktur dianggap lebih dapat
dipahami dari pada hanya Kkata-kata, dan upaya yang tepat untuk
menggambarkan pemahaman tentang topik yang kompleks(Gargouri & Naatus,
2017). Menggunakan gambar, ikon, tag, dan visual lainnya sebagai film video
dalam kasus pemetaan pikiran terkomputerisasi berguna karena membantu
mengasosiasikan ide dengan upaya yang menarik (Sabbah, 2015).

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh sebuah peneliti
pada kelas eksperimen adalah siswa kelas VA yang berjumlah 20 orang
diberikan perlakuan media audio visual, sedangkan kelas kontrol adalah siswa
kelas VB yang berjumlah 21 orang diberikan perlakuan media berbasis
lingkungan. Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar siswa, diketahui bahwa
hasil belajar siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran Mind Mapping lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diberi
perlakuan pembelajaran konvensional (ceramah). Hasil post-test pada kelas
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eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Mind
Mapping terletak pada kisaran nilai 70-100 dengan nilai terendah 70 dan nilai
tertinggi 100. Rata-rata nilai post-test pada kelas eksperimen sebesar 84,20. Hasil
post-test pada kelas kontrolyang diberikan perlakuan pembelajaran konvensional
(ceramah) terletak pda kisaran 65-95 dengan nilai terendah 65 dan nilai tertinggi
95. Rata-rata nilai post-test pada kelas kontrol sebesar 75.

Hasil survei peneliti, pada kelas eskperimen dengan model
pembelajaran mind mapping membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam Kkegiatan
kelompok, mengerjakan lembar kerja siswa, memberikan tanggapan, dan
menjawab pertanyaan dari guru. Penggunaan mind map dapat merangsang siswa
agar lebih mudah mengingat materi yang telah dipelajari dan mengarahkan cara
berpikir siswa menjadi lebih sistematis. Kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional mengandalkan peranan guru dalam proses
pembelajarannya. Metode ceramah yang monoton membuat siswa menjadi
mudah bosan dan tidak tertarik dengan materi yang disampaikan. Guru lebih
banyak memberikan materi tanpa mengikut sertakan siswa dalam proses
pembelajaran, sehingga terlihat guru lebih aktif sementara siswa menjadi pasif
tanpa banyak melakukan kegiatan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan pengujian
Dependent Sample Test terbukti bahwa model pembelajaran Mind Mapping
berpengaruh terhadap hasil belajar IPS materi pokok keragaman suku bangsa
dan budaya pada siswa dengan hasil signifikansi 0,000 < 0,05 dan dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Untuk itu, dengan menggunakan Mind Map dapat
meningkatkan peranan siswa lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam belajar dan
siswa merasa lebih senang dalam pembelajaran sehingga pembelajaran lebih
bermakna. Hal tersebut dapat terlihat pada peningkatan hasil belajar siswa. Dan
dalam pelaksanaannya guru menggunakan Mind Map dalam bentuk berfariasi
dengan simbol dan warna yang menarik sehingga dapat membuat siswa lebih
cepat menangkap materi pembelajaran yang telah disampaikan(Astriany, 2015).
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KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil diatas dapat disimpulkan bahwa penggunakan
model mind mapping pada pembelajaran IPS sangat berpengaruh pada
kreativitas secara signifikan. Model Mind Mappingdapat membantu dalam
memproyeksikan masalah yang dihadapi ke dalam bentuk peta atau teknik grafik
sehingga lebih mudah memahaminya dengan teknik mencatat/meringkas bahan
yang dipelajari. Model pembelajaran mind mapping lebih berpusat pada siswa.
Hal tersebut membuat siswa diberi kebebasan untuk mengkonstruksi ide atau
konsep siswa sendiri sehingga mudah untuk dipahami dan membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya. Berdasarkan dari pengelolaan
dan analisis data untuk melakukan hipotesis, dapat diperoleh bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran mind mappingdengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional. Diperkuat dengan data-data
hasil daribeberapa penelitian yang sudah di lakukan oleh para peneliti disejumlah
sekolah dasar.
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